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BAB XII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

12.1. Kesimpulan 

1. PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran afd. Sirah Kencong 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

memproduksi bubuk teh hitam dengan metode CTC (crushing, tearing, 

dan curling). 

2. PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran terdiri atas tiga 

afdeling yaitu afdeling Sirah Kencong, sub Bantaran, dan Penataran 

dengan luas areal konsensi sebesar 1.374,283 Ha. 

3. PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran afd. Sirah Kencong 

menggunakan struktur organisasi garis atau lini. 

4. Tenaga kerja tetap berjumlah 28 orang, sedangakan tenaga kerja harian 

lepas berjumlah 220 orang. 

5. Bahan baku yang digunakan oleh PT. Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Bantaran afd. Sirah Kencong yaitu daun teh (Camelia sinensis) 

yang berasal dari kebun teh yang dikelola sendiri. 

6. Proses pengolahan bubuk teh hitam meliputi penerimaan pucuk, 

pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis (fermentasi), pengeringan, 

sortasi kering, pengemasan, dan penyimpanan. 

7. PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran afd. Sirah Kencong 

mampu mengolah pucuk daun teh dengan kapasitas 429 ton/bulan. 

8. Utilitas yang digunakan oleh PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Bantaran afd. Sirah Kencong antara lain air sebanyak 2000 L/hari, 

bahan bakar kayu (BBK) sebanyak 6,52 m3/hari, dan listrik 230, 545 

KW/hari. 
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9. Sanitasi yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Bantaran afd. Sirah Kencong meliputi sanitasi pekerja, sanitasi pabrik, 

serta sanitasi peralatan produksi dan area pengolahan. 

10. Pengawasan mutu dilakukan terhadap bahan baku maupun selama 

proses pengolahan, serta pengawasan mutu produk melalui pengujian 

inderawi, pengujian kadar air, dan pengujian densitas. 

11. PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran afd. Sirah Kencong 

telah melakukan proses pengolahan limbah padat dan cair yang 

dihasilkan dari proses pengolahan bubuk teh hitam. 

12. Produk bubuk teh hitam yang siap dipasarkan dikelompokkan menjadi 

dua yaitu mutu I (BP1, PF1, PD, D1, dan Fann) dan mutu II (D2). 

13.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penambahan jumlah tenaga kerja pemetik daun teh 

serta peningkatan upah atau pemberian penghargaan bagi pemetik yang 

berkeahlian khusus. 

2. Penambahan jumlah mesin pemetik untuk menaggulangi kurangnya 

tenaga pemetik sehingga tetap bisa mendapatkan jumlah pucuk yang 

lebih banyak. 

3. Perlu dilakukan pelatihan bagi semua pemetik yang ada agar kualitas 

produk yang dihasilkan menjadi lebih baik lagi. 
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